BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Ciri-ciri musik Barok, secara pasti sampai saat ini masih sulit dimengerti,
karena belum ada suatu definisi yang pasti dapat menerangkan mengenai
segala sesuatu yang mencakup secara keseluruhan mengenai ciri-cirl
musik Barok secara khusus, namun demikian ada beberapa ciri yang
dapat dikelompokkan sebagai berikut
a. Singl¢ Mindedness
b.  Continuos Motion
c.  Iuga Polyphony
d.  Basso Continuo
Berkaitan dengan alasaﬁ tersebut diatas, penulis sebagai mahasiswa yang
menekuni bidang ﬁusik, serta berorientasi pada musik Barat, khususnya
musik Bafok dituntut mengetahui  atau mempelajari  latar  belakang
kebudayaan musik Barok itu dengan baik dan benar. mengetahui dan
mempelajari tentang kebudayaan musik Barat, penulis menggunakan cara-
cara pendekatan melalui studi pustaka, studi rekaman, studi analisis suatu
karya serta melibatkan diri memainkan karya-karya musik Barok khususnya
konserto dalam D mayor karya Antonio Vivaldi. Cara pendekatan studi

pustaka perlu dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan
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Jaman Barok disamping keterkaitan dengan cabang seni lainnya seperti seni
arsitektur, lukis, pahat, sastra dan sebagainya. Sedang studi rekaman dan
memainkan langsung karya-karya musik Barok khususnya konserto dalam D
mayor berhubungan dengan masalah teknis, yaitu penguasaan komposisi
bentuk musik struktur juga mengenai gaya khas musik jaman Barok.
Komposisi-komposisi musik jaman Barok khususnya musik intrumental
Jenis konserto mempunyai peranan penting dalam perkembangan bentuk
musik konserto selanjutnya. Tokoh-tokoh seperti Arcangelo Corelli, Antonio
Vivaldi, George Friedrich. Handel, Johan Sebastian Bach adalah komponis
terkenal pada jaman itu. Seiring dengan musik instrumental yang mulai
dikembangkan untuk mengetahui jenis musik tersebut sekaligus kita juga
mengetahui biografi komponis penting untuk diketahui hal ini berkaitan
dengan gaya maupun karakter dari masing-masing komponis serta rasa

nasionalisme yang berbeda.

- 2. Dengan dcmiki‘an dapat “ diketahui bahwa musikr Jjaman dahulu adalah
sumber inépirasi bagi para musisi modern (jaman sekarang). Sebagai contoh
- karya-karya besar para komponis jaman dahulu baik pada jaman Renaisan,
Klasik, Barok maupun Romantik sering dipentaskan dalam konser-konser
besar atau diaransemen kembali ke dalam instrumen yang berbeda seperti
konserto dalam D mayor yang diaransir kembali oleh seorang musisi/gitaris
modern yang bernama Charlie Bryd ke dalam instrumen gitar. Musik jaman

dahulu mempunyai sifat abadi yaitu tetap menarik/enak untuk didengar
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sepanjang masa hal ini dibuktikan dengan pagelaran konser klasik yang
membahana sampai saat ini, bahkan di negara-negara yang maju gedung-
gedung untuk konser musik dibangun dengan begitu megah seiring dengan
munculnya grup-grup orkestra. Selain itu musik klasik merupakan pelajaran
wajib bagi anak-anak seckolah, sehingga mereka dapat mengapresiasikan
musik klasik dengan baik. Sekolah-sekolah musik maupun konservator
banyak berdiri di negara-negara tersebut. Namun demikian musik jaman
dahulu tetap menjadi dasar dari berbagai jenis aliran musik yang berkembang
pada saat ini baik itu musik pop, rock, maupun jazz.

3. Musik instrumental jenis konserto masa barok mempunyai struktur yang
berbeda dibandingkan dengan konserto pada masa Wolfgang Amadeus
Mozart maupun jaman selanjutnya. Konserto musik klasik dan sesudahnya
kebanyakan menggunakan bentuk Sonara [Form yaitu bentuk konserto yang
mempunyai bagian ck.sp_w‘;im', develoﬁmcnl, fian r'e!\"ap."lu!c:.w' ak_&m tetapi jika
menganalisis - bentuk konserto masa Barok khuéusnya karya-karya dan
“Antonio Vivaldi tidak akan menemukan bentuk semacam itu. (sonata form).
Konserto-konserto  Antonio  Vivaldi kebanyakan mempunyai  bentuk
Ritornello FForm dalam bentuk semacam ini , tema pokok (Ritornello) lebih
banyak mendominir komposisi itu sendiri karena tema pokok muncul
berulangkali. Sedangkan permainan Solo hanya diproyeksikan untuk

mengembangkan tema pokok 1tu sendiri.
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1. contoh Ritornello ;

Allegro-

Keterangan : contoh ini di ambil dari Konserto Dalam {3 Mayor karya

Antonio Vivaldi

Keterangan : contoh di ambil dari konserto musim semi bagian 1

karya Antonio Vivaldi
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masalah-masalah gaya permainan maupun karakter dari setiap komponis

yang berbeda-beda .
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